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Abstrak: Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini secara signifikan 

mempengaruhi pendidikan di seluruh dunia. Hal ini menyebabkan beberapa 

fakultas kedokteran di Indonesia menerapkan dua metode praktikum yaitu 

praktikum daring dan luring selama pembelajaran anatomi sistem pencernaan. Hal 

ini menjadi tantangan bagi pengajar agar tetap mempertahankan kualitas belajar 

antara kelompok praktikum daring dan luring. Tujuan: mengetahui perbedaan 

hasil belajar antara praktikum daring dan luring. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian observasional analitik untuk mengetahui perbedaan dua 

kelompok yang diteliti. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random 

sampling. Besar sampel yaitu 80 mahasiswa yang terbagi menjadi 2 kelompok, 

yaitu 40 mahasiswa kelompok daring dan 40 mahasiswa kelompok luring. Data 

yang digunakan adalah nilai pretest dan nilai responsi praktikum serta data 

pendukung atas perolehan hasil belajar berdasar melalui kuesioner. Data nilai 

pretest dan responsi praktikum dianalisis menggunakan aplikasi SPSS dengan Uji 

T Tidak Berpasangan.Hasil: Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik 

baik dari nilai pretest dan nilai responsi antara kelompok daring dan kelompok 

luring. Kelompok daring memiliki nilai rerata pretest sebesar 59,36 dan responsi 

sebesar 63,6. Sedangkan, kelompok luring memiliki nilai rerata pretest sebesar 

60,38 dan responsi sebesar 67,6.  Berdasarkan hasil uji t tidak berpasangan 

(α≥0,05) didapatkan hasil statistik nilai pretest dan nilai responsi kedua kelompok 

berturut-turut sebesar 0,782 dan 0,489. Kesimpulan: Tidak terdapat adanya 

perbedaan baik pada nilai pretest dan nilai responsi antara kelompok daring dan 

luring. 

Kata Kunci: pembelajaran, daring, luring, anatomi, sistem pencernaan 

 

Online and Offline Practicum in Understanding of the Anatomy of 

Digestive System: a Cross sectional Study 

Abstract: The current COVID-19 pandemic has significantly affected education 

around the world. This has caused several medical faculties in Indonesia to apply 

two practicum methods, namely online and offline practicums during learning 
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about the anatomy of the digestive system. This is a challenge for teachers to 

maintain the quality of learning between online and offline practicum groups. 

Objective: to determine the differences in learning outcomes between online and 

offline practicums. Methods: This study was an analytic observational research 

method to determine the differences between the two groups studied. The 

sampling technique used is simple random sampling technique. The sample size 

was 80 students which were divided into 2 groups, namely 40 students in the 

online group and 40 students in the offline group. The data used in this study are 

the pretest scores and response scores of practical, and supporting data from 

questionnaires that affect the acquisition of learning outcomes. The data of pretest 

and response scores was analyzed using the SPSS application with an unpaired t 

test. Results: There were no statistically significant differences in both the pretest 

scores and response scores between the online and offline groups. The online 

group had a mean pretest score of 59.36 and a response of 63.6. Meanwhile, the 

offline group had a mean pretest score of 60.38 and a response of 67.6. Based on 

the results of the unpaired t test (α≥0.05) the statistical results of the pretest values 

and response values of the two groups were 0.782 and 0.489 respectively. 

Conclusion: There was no difference in both the pretest scores and response 

scores between the online and offline groups. 

Keywords: Learning, Online, Offline, Anatomy, Digestive System 

 

PENDAHULUAN  

 Pandemi COVID-19 yang terjadi 

saat ini secara signifikan mempengaruhi 

pendidikan di seluruh dunia. Berdasarkan 

data UNESCO (United Nations 

Educational, Scientific, and Cultural 

Organization), pandemi COVID-19 saat 

ini telah mempengaruhi 85% mahasiswa 

aktif di seluruh dunia.1 Hal tersebut 

menjadikan banyak pembelajaran 

perkuliahan beralih dari pembelajaran 

luring (offline) menjadi pembelajaran 

daring (online). Hal tersebut memberi 

dampak pula pada sistem pembelajaran 

anatomi di Program Studi Kedokteran 

Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 

Maret. Salah satu sistem pembelajaran 

yang terdampak oleh adanya pandemi saat 

ini, yaitu kegiatan praktikum mengenai 

anatomi sistem pencernaan. 

 Pembelajaran didefinisikan 

sebagai penyampaian pemikiran dan ide 

yang telah diolah secara bermakna 

melalui proses belajar. Definisi 

pembelajaran di atas berorientasi pada 

pendidik sebagai pelaku yang 

memberikan perubahan.2 Fokus 

fundamental dalam pembelajaran sendiri 

adalah mengajarkan mengenai konsep-

konsep ilmiah karena konsep tersebut 

yang akan menjadi fondasi bagi ilmu 

pengetahuan.3 Oleh karena itu, metode 

pembelajaran disertai tenaga pendidik 

yang tepat dalam pembelajaran anatomi 
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sangat mempengaruhi dalam proses 

pembelajaran konsep pembelajar atau 

mahasiswa selama belajar anatomi sistem 

pencernaan.  

Pembelajaran daring sendiri 

merupakan pembelajaran yang dilakukan 

tanpa melakukan tatap muka. Mulai dari 

penyampaian  materi, komunikasi, dan 

beberapa ujian dilaksanakan secara daring 

selama pembelajaran melalui platform 

yang telah banyak tersedia saat ini.4 

Selama adanya pandemi COVID-19, 

pembelajaran daring ini menjadi langkah 

yang tepat untuk dapat mencegah dan 

menekan penularan virus COVID-19.5 

Sedangkan, pembelajaran luring 

merupakan pembelajaran konvensional 

yakni pembelajaran yang dilakukan 

secara tatap muka antara dosen/asisten 

dan mahasiswa. Pembelajaran luring yang 

dilaksanakan selama pandemi COVID-19 

saat ini dilaksanakan dengan materi dan 

waktu praktikum yang lebih sedikit 

daripada biasanya.4 Pembelajaran luring 

selama praktikum anatomi sistem 

pencernaan memiliki kelebihan dimana 

mahasiswa dapat belajar mengidentifikasi 

preparat anatomi sistem pencernaan 

secara langsung di laboratorium anatomi. 

Melalui pengalaman langsung di 

laboratorium, mahasiswa juga dapat lebih 

mudah dalam mengingat materi 

praktikum.6  

Anatomi berasal dari bahasa 

Yunani (anatomia) yang berasal dari kata 

anatemnein yang memiliki arti 

memotong. Anatomi merupakan studi 

yang mempelajari mengenai struktur 

tubuh manusia. Anatomi yang dapat 

dilihat oleh mata telanjang kita sering 

dinamakan dengan gross atau 

topographic anatomy.7 Anatomi sendiri 

merupakan materi yang menjadi batu 

pondasi dalam pendidikan kedokteran 

agar seorang klinisi dapat 

mengembangkan keterampilannya.8 

Anatomi mempelajari struktur tubuh 

manusia yang normal mulai dari bentuk, 

ukuran, lokasi, dan beberapa bagian atau 

hal yang mendukung dengan struktur 

sekitarnya.9 Sedangkan, sistem 

pencernaan merupakan sistem pada tubuh 

manusia yang berkaitan dengan 

pemecahan makanan secara mekanik dan 

kimiawi menjadi bentuk yang lebih 

sederhana sehingga makanan tersebut 

dapat diserap oleh sel tubuh.10 

Anatomi sistem pencernaan 

secara spesifik dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu anatomi sistem pencernaan 

bagian atas dan anatomi sistem 

pencernaan bagian bawah. Anatomi 

sistem pencernaan bagian atas terdiri dari 

rongga mulut dan gigi, kelenjar ludah, 

kerongkongan, lambung, dan usus halus 

(duodenum, jejunum, ileum).11 

Sedangkan, anatomi sistem pencernaan 
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bagian bawah (intestinum crassum) 

dimulai dari caecum, usus buntu, usus 

besar, rektum, dan anus.11 

Selama pembelajaran praktikum 

terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran. 

Beberapa faktor ini meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari 

mahasiswa atau praktikan sendiri seperti 

faktor jasmaniah dan psikologis.12 Faktor 

internal ini memiliki contoh seperti 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, dan 

motivasi. Sedangkan, faktor eksternal 

adalah semua faktor yang berasal dari luar 

siswa seperti lingkungan keluarga, 

masyarakat, sekolah, atau media 

praktikum/sumber belajar.12 

 Kondisi pandemi saat ini 

membuat beberapa fakultas kedokteran 

harus mencari pendekatan lain untuk 

mengajar mahasiswa kedokteran saat ini. 

Beruntungnya, kemajuan teknologi yang 

digunakan untuk pembelajaran daring 

dapat menjadi solusi ataupun pilihan 

dalam mengajar mahasiswa kedokteran 

selama pandemi COVID-19 dengan tetap 

mengikuti kurikulum yang ada.13 

Meskipun demikian, penerapan 

pembelajaran daring ini memberikan 

dampak positif dan negatif dibandingkan 

dengan pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran daring mampu membuat 

mahasiswa meningkatkan pengetahuan 

atau pemahaman sampai batas yang sama 

dengan pembelajaran luring. Akan 

tetapi,pembelajaran daring juga dapat 

kurang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan sosial dan klinis dari setiap 

mahasiswa.13  

 Pada tahun ajaran 2021/2022 

semester ganjil, pihak Fakultas 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret 

(FK UNS) telah membuka kesempatan 

bagi mahasiswa yang berkenan untuk 

mengikuti pembelajaran luring salah 

satunya kegiatan praktikum anatomi 

sistem pencernaan. Kesempatan untuk 

mengikuti praktikum luring anatomi ini 

hanya diperuntukkan bagi mahasiswa 

yang mendaftar dan mendapatkan 

perizinan dari orang tua mahasiswa. Hal 

ini menimbulkan dua kelompok besar 

meliputi praktikan daring dan praktikan 

luring.  

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara praktikan 

daring dan luring dilihat dari nilai OSPE 

(Objective Structure Practical 

Examination) topik praktikum anatomi 

dermatomuskuloskeletal. Perbedaan 

tersebut terlihat dari nilai OSPE 

(Objective Structure Practical 

Examination) bahwa nilai praktikan 

daring lebih tinggi daripada praktikan 

luring.14 Melihat kejadian ini, peneliti 

tertarik untuk melihat apakah terdapat 
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perbedaan terkait output pemahaman 

mahasiswa yang menjadi praktikan daring 

dan praktikan luring selama praktikum 

anatomi sistem pencernaan pada 

mahasiswa angkatan 2021 Program Studi 

Kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Sebelas Maret. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

metode observasional analitik untuk 

mengetahui perbedaan antara kelompok 

daring dan luring. Penelitian ini dilakukan 

di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sebelas Maret Surakarta dan telah 

dilaksanakan antara bulan Juni dan Juli 

tahun 2022.  

Subjek penelitian ini melibatkan 

mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 

Maret angkatan 2021 yang telah 

menyelesaikan kegiatan praktikum 

anatomi Blok Digestif dan Metabolisme 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu, 

mahasiswa yang mengikuti praktikum 

anatomi secara full daring saja, 

mahasiswa yang mengikuti praktikum 

anatomi secara full luring saja, mahasiswa 

yang menyelesaikan seluruh rangkaian 

kegiatan praktikum, dan mahasiswa yang 

mengikuti kegiatan pretest dan responsi 

secara lengkap. Responsi sendiri 

merupakan posttest yang dilaksanakan 

setelah dilakukannya rangkaian 

pembelajaran anatomi. 

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling dimana besar 

sampel keseluruhan dihitung 

menggunakan rumus slovin. Berdasarkan 

perhitungan besar sampel, sampel 

keseluruhan yang didapat sebesar 80 

mahasiswa yang kemudian dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu 40 mahasiswa 

kelompok daring dan 40 mahasiswa 

kelompok luring. 

Mekanisme praktikum anatomi 

sistem pencernaan ini dilakukan secara 

dua metode, yaitu praktikum daring dan 

luring. Praktikum daring dilaksanakan 

melalui platform zoom yang telah 

disediakan oleh bagian laboratorium 

anatomi, sedangkan praktikum luring 

dilaksanakan secara tatap muka antara 

mahasiswa dan asisten anatomi di 

laboratorium anatomi. Praktikum daring 

dilaksanakan dengan cara asisten yang 

ada di laboratorium mengaktifkan fitur 

kamera dan mikrofon agar praktikan 

daring dapat melihat proses praktikum 

luring melalui platform zoom. Hal ini 

menyebabkan praktikan daring hanya 

dapat melihat dan mengidentifikasi 

preparat melalui video saja dan tidak 

memiliki kesempatan untuk memegang 

preparat anatomi sistem pencernaan 

secara langsung. Sedangkan, praktikum 
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luring dilaksanakan dengan cara asisten 

anatomi yang ada di laboratorium 

menyampaikan topik materi pada tiap 

meja dengan preparat penunjang berupa 

cadaver atau manekin yang berkaitan 

dengan anatomi sistem pencernaan.  

Data nominal digunakan sebagai 

jenis data dalam penelitian ini untuk 

kegiatan praktikum anatomi sistem 

pencernaan. Hal ini dikarenakan terdapat 

dua metode praktikum, yaitu praktikum 

daring dan praktikum luring. Sedangkan, 

tingkat pemahaman mahasiswa FK UNS 

di sini diukur dengan menggunakan alat 

ukur yang berupa nilai pretest dan nilai 

responsi praktikum Blok Digestif dan 

Metabolisme tahun ajaran 2021/2022. 

Dengan demikian, jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

data numerik. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji t tidak 

berpasangan untuk mengetahui perbedaan 

dua kelompok yang akan diteliti. 

Perhitungan yang dilakukan yaitu rerata 

nilai pretest antara kelompok daring dan 

luring dan rerata nilai responsi antara 

kelompok daring dan luring. Perhitungan 

antara selisih nilai pretest-responsi antara 

kelompok daring dan luring juga 

dilakukan untuk menilai perbedaan antara 

kelompok daring dan luring. Selain itu, 

untuk menilai normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

kolmogorov smirnov satu sampel. 

Penelitian ini juga menggunakan 

hasil kuisioner yang dibuat oleh peneliti 

untuk mengetahui faktor pendukung 

lainnya yang mempengaruhi dari 

perolehan hasil belajar mahasiswa. 

Kuisioner tersebut berisikan beberapa 

pertanyaan seperti nama lengkap, alamat, 

motivasi belajar, metode belajar, minat 

praktikum, dan sumber belajar.  

Penelitian ini telah lulus uji 

kelaikan etik oleh komisi etik penelitian 

kesehatan RSUD Dr. Moewardi dengan 

nomor surat 944/VII/HREC/2022. 

 

HASIL  

Penelitian ini memperoleh data 

berupa nilai pretest dan nilai responsi dari 

kedua kelompok berdasarkan hasil 

pembelajaran anatomi sistem pencernaan 

Blok Digestif dan Metabolisme tahun 

ajaran 2021/2022. 

Tabel 1. Persebaran Nilai Pretest 

Kelompok Daring dan Kelompok 

Luring 

 Nilai  

Kelompok 

Daring 

Kelompok 

Luring 

0-20 0 0 

21-40 4 3 

41-60 17 17 

61-80 14 14 

81-100 5 6 
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Tabel 2. Persebaran Nilai Responsi 

Kelompok Daring dan Kelompok 

Luring 

Nilai  

Kelompok 

Daring 

Kelompok 

Luring 

0-20 3 1 

21-40 5 6 

41-60 9 6 

61-80 14 14 

81-100 9 13 

 

Berdasarkan tabel 1 persebaran 

data nilai pretest kelompok daring dan 

kelompok luring didapatkan rentang nilai 

41-60 menjadi persebaran data nilai 

tertinggi dan sama dari kedua kelompok 

yaitu 17 mahasiswa. Sedangkan, dilihat 

dari tabel 2 persebaran data nilai responsi 

kelompok daring dan kelompok luring 

didapatkan rentang nilai 61-80 menjadi 

persebaran data nilai tertinggi dan sama 

dari kedua kelompok yaitu 14 mahasiswa.  

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Rerata 

Kelompok Daring dan Kelompok 

Luring 

Nilai   

Kelompok 

Daring 

Kelompok 

Luring 

Pretest 59,35781 60,38125 

Responsi 63,6 67,6 

Selisih 

Pretest-

Responsi 4,24219 7,21875 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

kelompok daring memiliki nilai rerata 

pretest sebesar 59,36 dan responsi sebesar 

63,6. Sedangkan, kelompok luring 

memiliki nilai rerata pretest sebesar 60,38 

dan responsi sebesar 67,6. Hasil dari 

kedua kelompok tersebut menunjukkan 

bahwa rerata nilai pretest dan nilai 

responsi pada kelompok luring memiliki 

nilai lebih tinggi dibandingkan dengan 

rerata nilai pretest dan nilai responsi pada 

kelompok daring. Nilai rerata selisih nilai 

pretest-responsi juga menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan 4,24 pada 

kelompok daring dan 7,22 pada kelompok 

luring. Hal ini menunjukkan bahwa juga 

terdapat adanya peningkatan nilai yang 

lebih tinggi pada kelompok luring 

daripada kelompok daring. 

Berdasarkan hasil uji t tidak 

berpasangan (α≥0,05) nilai pretest daring 

dan nilai pretest luring didapatkan Sig (2-

tailed) sebesar 0,782. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest antara kelompok daring dan 

kelompok luring. Berdasarkan uji t tidak 

berpasangan (α≥0,05) didapatkan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,489. Hal ini 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara nilai responsi pada 

kelompok daring dan kelompok luring. 
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Gambar 1. Rekapitulasi Motivasi Belajar 

pada Praktikan Daring dan Praktikan 

Luring  

 

Selain itu, berdasarkan hasil 

kuisioner yang didapat peneliti, gambar 1 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

tertinggi yang dimiliki oleh seluruh 

praktikan adalah faktor nilai sebanyak 63 

praktikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perolehan nilai yang baik pada praktikan 

daring dan luring menjadi motivasi 

belajar paling tinggi pada seluruh 

praktikan selama mempelajari anatomi 

sistem pencernaan. 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Metode Belajar 

pada Praktikan Daring dan Praktikan 

Luring 

 

Berdasarkan gambar 2 

didapatkan bahwa metode belajar yang 

paling banyak digunakan oleh seluruh 

praktikan yaitu belajar mandiri sebanyak 

73 praktikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan praktikan daring dan luring 

lebih memilih untuk belajar mandiri 

dalam memahami pembelajaran anatomi 

sistem pencernaan. 

 

Gambar 3. Rekapitulasi Sumber Belajar 

pada Praktikan Daring dan Luring 

 

Berdasarkan gambar 3 

didapatkan bahwa sumber belajar yang 

paling banyak digunakan oleh seluruh 

praktikan adalah catatan asisten anatomi 

FK UNS sebanyak 65 praktikan. Catatan 

asisten anatomi FK UNS ini merupakan 

catatan yang dibuat oleh asisten 

laboratorium anatomi FK UNS yang 

berisi rangkuman atlas dan materi 

anatomi dari beberapa topik anatomi 

seperti muskuloskeletal, digestif, 

genitouropoetika, dll. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih 
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memilih catatan asisten anatomi FK UNS 

sebagai sumber belajar ringkas dalam 

memahami materi anatomi termasuk 

anatomi sistem pencernaan.  

Selain itu, berdasarkan hasil 

kuisioner didapatkan bahwa dari 80 

sampel praktikan 96,3% diantaranya 

memilih untuk mengikuti praktikum 

luring. Sedangkan, mahasiswa yang 

memilih praktikum daring sebanyak 

3,7%.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah 

dilaksanakan pada 80 responden 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

kelompok luring memiliki nilai yang lebih 

tinggi daripada kelompok daring baik 

pada nilai pretest dan nilai responsi. Hal 

ini ditunjukkan pula pada nilai selisih 

pretest-responsi kelompok luring yang 

memiliki peningkatan lebih besar 

daripada kelompok daring. Meskipun 

demikian, perhitungan data keduanya 

secara statistik tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan. 

Praktikum daring selama 

pembelajaran anatomi sistem pencernaan 

dilaksanakan dengan menggunakan 

media zoom meeting. Praktikan daring 

mengikuti praktikum dengan melihat 

penyampaian materi dari asisten anatomi 

melalui zoom meeting. Sehingga dari 

praktikan daring tidak memiliki 

kesempatan untuk dapat melihat dan 

mengidentifikasi preparat laboratorium 

secara langsung. Sedangkan, praktikum 

luring selama pembelajaran anatomi 

sistem pencernaan dilaksanakan di 

laboratorium anatomi. Hal ini menjadikan 

praktikan luring memiliki kesempatan 

langsung untuk melihat dan 

mengidentifikasi preparat laboratorium 

secara langsung di laboratorium. 

Kelebihan yang didapat oleh praktikan 

luring adalah mereka dapat langsung 

merasakan dan menyentuh konsistensi 

dan detail dari organ yang sedang 

dipelajari.14  

Kedua metode praktikum ini 

memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Praktikum daring sendiri 

memiliki kelebihan yaitu mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk belajar 

dimanapun dan kapanpun. Sedangkan, 

kekurangan yang dimiliki pada praktikum 

daring yaitu sinyal internet praktikan yang 

terkadang tidak adekuat untuk mengakses 

zoom meeting, sehingga penerimaan 

materi oleh praktikan menjadi kurang 

maksimal akibat zoom meeting yang 

terputus-putus. Praktikum luring sendiri 

juga memiliki kelebihan dimana 

mahasiswa memiliki pengalaman fisik 

pembelajaran anatomi dengan langsung 

menyentuh dan merasakan kadaver 

anatomi baik itu spesimen basah atau pun 

spesimen kering.14 Akan tetapi, 
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kekurangan dari praktikum luring yaitu 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa terikat oleh waktu dan tempat.  

Pada penelitian lain didapatkan 

nilai OSPE (Objective Structured 

Practical Examination)  daring lebih 

tinggi daripada nilai OSPE luring pada 

topik dermatomuskuloskeletal.14 Hal ini 

kemungkinan terjadi karena praktikan 

daring dapat mempelajari kembali 

rekaman materi yang sudah disampaikan 

dosen atau pun melihat youtube 

departemen anatomi yang menjadi bagian 

dari tugas praktikum. Sedangkan, pada 

praktikan luring tidak memiliki 

kesempatan yang sama untuk melihat 

penjelasan video youtube atau pun 

mengulang rekaman materi dosen. 

Praktikan luring mempelajari materi 

anatomi hanya saat jam pembelajaran 

anatomi di laboratorium. Hal ini berbeda 

dengan pelaksanaan praktikum anatomi 

sistem pencernaan di FK UNS dimana 

praktikan daring dan praktikan luring 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengakses kembali rekaman materi 

dosen atau asisten dan dapat melihat 

youtube anatomi FK UNS sebagai salah 

satu sumber belajar seluruh praktikan. Hal 

ini menjadi mungkin jika tidak ada 

perbedaan antara nilai pretest dan nilai 

responsi pada kelompok daring dan 

luring. 

Hal ini kemudian dapat 

menunjukkan bahwa motivasi praktikan 

untuk mengikuti kegiatan praktikum 

secara luring mungkin akan lebih tinggi 

daripada mengikuti kegiatan praktikum 

daring. Hal ini dikarenakan pengalaman 

mahasiswa dalam mempelajari preparat 

anatomi secara langsung hanya dapat 

dirasakan ketika melakukan praktikum di 

laboratorium anatomi. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa ternyata motivasi 

internal atau pun eksternal seperti rasa 

ingin tahu mahasiswa atau pun fasilitas 

belajar yang memadai seperti preparat 

anatomi memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran termasuk dalam 

mempelajari anatomi. Dengan demikian, 

motivasi akan memberikan semangat bagi 

para mahasiswa sehingga mereka 

mengetahui arah belajarnya.15 

Selain itu, persebaran geografi 

mahasiswa sampel mungkin juga 

berpengaruh terutama pada kelompok 

daring, dimana kelompok daring sangat 

bergantung pada kekuatan sinyal di 

daerah masing-masing selama 

pembelajaran daring termasuk praktikum 

daring dalam mengakses zoom meeting. 

Hal tersebut menjadi kelemahan bagi 

praktikan daring dalam mengakses 

sumber belajar selama mempelajari 

anatomi sistem pencernaan, sehingga 

tidak menutup kemungkinan perolehan 



 Vol 6 No 2 Mei 2023  

          

 

E-ISSN: 2614-5219 

94 
 

Anatomica Medical Journal 

Fakultas Kedokteran (FK) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/AMJ 

 

hasil belajar praktikan daring memiliki 

nilai lebih rendah daripada praktikan 

luring baik dari nilai pretest dan nilai 

responsi. Sedangkan, praktikan luring 

yang hadir di laboratorium anatomi 

memiliki kesempatan dalam 

memanfaatkan fasilitas yang dimiliki 

Fakultas Kedokteran UNS berupa wifi 

umum, sehingga praktikan luring dapat 

lebih mudah mengakses sumber belajar 

anatomi sistem pencernaan. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian lain bahwa 

pembelajaran daring sangat berpengaruh 

dengan beberapa faktor seperti jaringan 

atau kuota internet dan fasilitas teknologi 

(wifi, laptop, handphone, tablet, dll).16 

Beberapa faktor yang 

melatarbelakangi perolehan nilai pretest 

dan nilai responsi pada kelompok daring 

dan luring didapatkan oleh peneliti 

melalui hasil kuisioner berupa motivasi 

belajar, metode belajar, dan sumber 

belajar. Motivasi belajar tertinggi pada 

seluruh praktikan didapatkan berasal dari 

keinginan mahasiswa dalam 

mendapatkan nilai yang baik atau 

tertinggi. Nilai baik atau tertinggi menjadi 

salah satu motivasi ekstrinsik yang 

berasal dari luar diri mahasiswa. Hal ini 

menjadikan nilai tertinggi sebagai 

motivasi ekstrinsik yang dapat 

dikembangkan agar mahasiswa lebih giat 

selama proses pembelajaran.15 Metode 

belajar yang paling sering digunakan oleh 

seluruh praktikan selama pembelajaran 

anatomi sistem pencernaan adalah metode 

belajar mandiri. Metode belajar mandiri 

didapati menjadi salah satu metode yang 

efektif karena mahasiswa lebih 

bertanggung jawab, berpikir kritis, berani 

mengutarakan pendapatnya, berusaha 

memecahkan masalah, dan lebih percaya 

diri.17 Sedangkan sumber belajar yang 

banyak digunakan oleh seluruh praktikan 

berdasarkan hasil kuisioner adalah catatan 

asisten anatomi FK UNS. Catatan asisten 

anatomi FK UNS merupakan rangkuman 

anatomi yang dibuat oleh asisten anatomi 

FK UNS yang berisi atlas dan rangkuman 

materi anatomi dari beberapa topik seperti 

dermatomuskuloskeletal, digestif, 

genitouropoetika, dll. Kemungkinan 

mahasiswa memilih catatan asisten 

anatomi FK UNS sebagai sumber belajar 

karena banyak materi anatomi yang 

disampaikan oleh asisten anatomi 

bersumber dari catatan asisten anatomi 

FK UNS itu sendiri. Selain itu, youtube 

anatomi FK UNS menjadi pilihan kedua 

bagi para praktikan kemungkinan karena 

materi yang kerap disampaikan oleh para 

dosen dan asisten anatomi tidak jauh 

berbeda dengan sumber belajar yang 

tersedia dari video youtube anatomi FK 

UNS. 

Pada penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan dalam 

melaksanakan penelitian. Keterbatasan 
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tersebut salah satunya adalah peneliti 

tidak dapat mengendalikan faktor internal 

atau pun faktor eksternal dari responden 

yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan dan menjadi sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui perbedaan atau 

efektivitas antara metode praktikum 

daring dan luring pada topik lain, seperti 

topik dermatomuskuloskeletal, 

reproduksi urogenital, kardiologi 

respirasi, dan neuroanatomi.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa praktikum 

daring dan praktikum luring tidak 

memiliki perbedaan ditinjau dari nilai 

pretest dan nilai responsi. Nilai rerata 

pada kelompok luring memiliki nilai lebih 

tinggi daripada kelompok daring baik 

pada nilai pretest dan nilai responsi. 

Terdapat peningkatan nilai yang lebih 

tinggi pada kelompok luring. Sehingga 

praktikum daring dapat dilaksanakan 

sebagai alternatif metode praktikum 

anatomi ketika praktikum luring tidak 

dapat terlaksana. 
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